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KAJIAN FARMAKOGNOSTIK EKSTRAK AKAR KARAMUNTING
(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.)
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ABSTRAK

Kajian farmakognostik merupakan tahap awal dalam standarisasi bahan alam
untuk menjamin identitas dan mutu ekstrak. Tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa Hassk.) diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid,
tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid, namun kajian terhadap bagian
akar masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan parameter spesifik
dan nonspesifik ekstrak etanol akar karamunting melalui pengujian farmakognostik
guna memperoleh data karakteristik mutu ekstrak. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan laboratorium yang dilakukan melalui
serangkaian percobaan. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
etanol 96% selama 5 x 24 jam, menghasilkan 81,12 gram ekstrak kental dari 800
gram simplisia dengan rendemen sebesar 10,14%. Parameter spesifik menunjukkan
karakteristik organoleptik ekstrak berwarna merah kecokelatan, tidak berbau,
berasa pahit, dan berbentuk kental. Hasil skrining {itokimia menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid. Nilai kadar
sari larut air sebesar 82,67 + 0,38% dan kadar sari larut etanol sebesar 88,63 +
0,29%. Parameter non spesifik menunjukkan susut pengeringan sebesar 9,25 +
0,15%, kadar abu total 0,80 + 0,01%, kadar abu larut air 0,03 + 0,0058%, dan kadar
abu tidak larut asam 0,04 + 0,01%, yang menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi
persyaratan mutu.

Kata kunci: Akar Karamunting, Farmakognostik, Parameter Spesifik dan
Non Spesifik
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PHARMACOGNOSTIC STUDY OF EXTRACTS OF KARAMUNTING
RADIX (Rhodomyrtus Tomentosa Hassk.)
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23.71.026876
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University of Muhammadiyah Palangkaraya

ABSTRACT

Pharmacognostic study is an initial stage in the standardization of natural
materials to ensure the identity and quality of extracts. The karamunting plant
(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) is known to contain secondary metabolites such
as flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, steroids, and triterpenoids; however,
studies on its roots are still limited. This study aimed to determine the specific and
non-specific parameters of the ethanolic extract of karamunting roots through
pharmacognostic testing to obtain data on the quality characteristics of the extract.
This study was descriptive research with a laboratory approach conducted through
a series of experiments. Extraction was carried out using the maceration method
with 96% ethanol for 5 x 24 hours, resulting in 81.12 grams of thick extract from
800 grams of simplicia with a yield of 10.14%. The specific parameters showed that
the extract had organoleptic characteristics of reddish-brown color, odorless, bitter
taste, and thick consistency. Phytochemical screening indicated the presence of
alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and triterpenoids. The water-
soluble extractive value was 82.67 + 0.38%, while the ethanol-soluble extractive
value was 88.63 + 0.29%. The non-specific parameters showed a drying shrinkage
value 0of 9.25 + 0.15%, total ash content of 0.80 + 0.01%, water-soluble ash content
of 0.03 £ 0.0058%, and acid-insoluble ash content of 0.04 = 0.01%, indicating that
the extract met the quality requirements.

Keywords: Karamunting Root, Pharmacognostics, Specific and Non-specific
Parameters
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) merupakan salah satu
tumbuhan khas kalimantan yang berkhasiat sebagai obat. Tumbuhan Karamunting
terbukti mengandung beberapa senyawa antara lain flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid dan triterpenoid. Kadar flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak daun dan
buah (Putri ef al., 2015; dalam Marwati ef al., 2021). Karamunting adalah semak
liar yang tumbuh subur di daerah tropis. Di Asia Tenggara, terdapat 22 spesies, 2
subspesies, dan 3 varietas, dengan total 4000 spesies di dunia (Joffry er al., 2011).

Karamunting sebenarnya bukan tumbuhan asli Indonesia, namun sekarang
sudah menyebar dan banyak ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, antara lain
di pulau Sumatera (Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan), Pulau
Bangka, Pulau Belitung, dan Pulau Kalimantan (Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah). Tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) dikenal luas
oleh masyarakat, khususnya di Kalimantan Tengah, bagian akar, buah, bunga, dan
daun dari tumbuhan ini sering dimanfaatkan untuk mengobati Iuka, diare infeksi,
antibakteri, dan antioksidan (Sinaga et al., 2019).

Di Indonesia sangat sedikit catatan atau laporan yang menginformasikan
pemakaian bagian-bagian tumbuhan karamunting sebagai obat tradisional. Namun
di beberapa negara Asia, yaitu Vietnam, China, dan Malaysia dilaporkan bahwa
akar, daun, bunga, dan buah karamunting digunakan sebagai obat tradisional (Do,
2011 dalam; (Hamid et al., 2017) . Di Thailand, akar karamunting digunakan secara
tradisional sebagai obat demam, diare, dan disentri (Chuakul, 2005), dan dalam
pengobatan tradisional China digunakan untuk mengobati infeksi saluran urin (Wei,
2006). D1 Singapura, masyarakat Chinese menggunakan daun karamunting untuk
mengurangi rasa sakit atau nyeri (analgesika), sedangkan akarnya digunakan untuk
mengatasi perih atau sesak yang disebabkan karena asam lambung berlebihan
(heartburn), dan bijinya sebagai tonikum untuk saluran cerna dan untuk mengobati

gigitan ular. Di Indonesia, daunnya digunakan untuk mengobati luka (Liem, 2012).



Kajian farmakognostik merupakan langkah awal yang krusial dalam proses
standarisasi obat-obatan yang berasal dari tumbuhan. Penelitian ini berperan
penting dalam mengidentifikasi sifat dan karakteristik berbagai bahan tumbuhan.
Identifikasi serta jaminan kualitas bahan menjadi prasyarat yang tak terpisahkan
untuk memastikan keamanan dan kualitas suatu tumbuhan (Yuan et al., 2016). Agar
simplisia dapat diolah secara efektif, penting untuk menganalisis identitas dan
kemurniannya, yang dapat dilakukan melalui analisis makroskopik dan
mikroskopik. Proses analisis ini sangat bermanfaat dalam mengidentifikasi
simplisia dan memastikan keasliannya.

Penelitian Astutiningrum (2023) menunjukkan bahwa simplisia dan ekstrak
bunga karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) memiliki karakteristik khas
serta mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid, dengan kadar sari larut
air 32,53 + 2,41% dan etanol 32,75 + 0,59%. Parameter non spesifik seperti susut
pengeringan 9,75 + 0,26% dan kadar abu total +1,20% menunjukkan kualitas yang
memenuhi standar.

Penelitian Jannah (2023) dan Wati (2025) menunjukkan bahwa simplisia dan
ekstrak buah karamunting mengandung flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid,
dan triterpenoid, dengan kadar sari larut air masing-masing 22.85 + 0,73% dan
69,42 + 6% serta kadar sari larut etanol 22,93 + 0,61% dan 67,83 + 9,25%.
Parameter non spesifik seperti susut pengeringan berkisar 3,35-9,22% dan kadar
abu total sekitar 1,09-1,63% juga menunjukkan kualitas yang memenuhi standar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lanjutan terhadap bagian tumbuhan Karamunting lainnya yaitu mengenai kajian
farmakognostik menggunakan ekstrak akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa
Hassk.) untuk dilakukan kajian farmakognostik berdasarkan parameter spesifik dan
parameter non spesifik.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil kajian

farmakognostik ekstrak etanol akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.)

yang meliputi analisis parameter spesifik dan parameter non spesifik?



1.3 Batasan Masalah

Uji farmakognostik yang dilakukan terdiri dari:

1.

Uji parameter spesifik, yang meliputi uji organoleptik, dan uji
kandungan kimia (identifikasi flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
steroid/triterpenoid), dan penetapan kadar sari larut air dan etanol.

Uji parameter non spesifik, yang meliputi penetapan susut pengeringan,
penetapan kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu

larut air.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan nilai parameter spesifik dan

non spesifik ekstrak akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) melalui

pengujian farmakognostik guna memperoleh data karakteristik mutu ekstrak.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu:

1.

Bagi instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
mahasiswa farmasi tentang kajian farmakognostik ekstrak akar
Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.), serta sebagai referensi
bagi mahasiswa yang berminat meneliti tumbuhan tradisional melalui
kajian farmakognostik.

Bagi masyarakat

Menjadi wadah informasi dan pengetahuan yang telah diuji secara
eksperimental mengenai manfaat yang ada di akar karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.).

Bagi peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, dan kemampuan dalam

mengembangkan penerepan teori dari mata kuliah yang telah didapat.



